
 

 

ABSTRAK 

M. HAFIZ. Pembuatan Pupuk Lindi dari Daun Krinyuh (Chromolaena odorata) dan 

Limbah Buah-buahan dengan Dekomposer Larva (Hermetia illucens) (Di bawah 

bimbingan RIAMA RITA MANULLANG). 

Lindi merupakan cairan hasil penguraian sampah maupun rembesan air yang 

melewati suatu timbunan sampah. Hal tersebut apabila tidak dilakukan dengan 

pengelolaan baik maka akan menimbulkan pencemaran lingkungan. Salah satu 

cara mengelola air lindi yaitu dengan memanfaatkannya sebagai Pupuk Organik 

Cair (POC) dengan berbahan limbah buah-buahan dan daun krinyuh. Proses 

penguraian dapat terjadi karena proses dekomposer oleh organisme atau 

mikroorganisme salah satunya dari larva (Hermetia illucens) atau sering dikenal 

dengan maggot Black Soldier Fly (BSF), 

Tujuan penelitian ini adalah menghitung lama waktu pembuatan pupuk lindi 

daun kirinyuh, mengukur volume lindi yang dihasilkan, dan uji analisa kimia pupuk 

cair lindi N,P,K, pH, dan C-organik dan membandingkan dengan Standar Nasional 

Indonesia (SNI) 19-7030-2004. Penelitian ini menggunakan satu perlakuan 

dengan dua taraf, yaitu P1 menggunakan dekomposer 90 ekor larva dan P2 

menggunakan dekomposer 135 ekor larva. Penelitian ini dilaksanakan di desa 

Nungka, Kec. Awayan Kab. Balangan, Kalimantan Selatan pada bulan Juli sampai 

dengan bulan September 2023. 

Hasil penelitian menunjukkan kecepatan dekomposer pada taraf P2 selama 

26 hari lebih cepat dibandingkan P1 selama 27 hari. Pada taraf P1 menghasilkan 

volume lindi sebanyak 9,2 l, sedangkan P2 hanya menghasilkan volume lindi 

sebanyak 8,6 l. Hasil analisa kimia pada taraf P1 menghasilkan unsur K dan pH 

memenuhi SNI 19-7030-2004 tetapi pada unsur N, P dan C-organik belum 

memenuhi SNI 19-7030-2004. Pada taraf P2 menghasilkan unsur N, P, K, pH dan 

C-organik semuanya belum memenuhi SNI 19-7030-2004. 
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I. PENDAHULUAN 

Pupuk merupakan sumber unsur hara utama yang sangat menentukan tingkat 

pertumbuhan dan produksi tanaman. Setiap unsur hara memiliki peranan masing-

masing dan dapat menunjukkan gejala tertentu pada tanaman apabila 

ketersediaannya kurang. Beberapa hal yang harus diperhatikan pemupukan 

efesien dan tepat sasaran adalah meliputi penentuan jenis pupuk, dosis pupuk, 

metode pemupukan, waktu dan frekuensi pemupukan serta pengawasan mutu 

pupuk. Pemupukan dapat diartikan sebagai pemberian bahan organik maupun 

bahan non organik untuk mengganti kehilangan unsur hara di dalam tanah dan 

untuk memenuhi kebutuhan unsur hara bagi tanaman sehingga produktivitas 

tanaman meningkat. Dengan kata lain pemupukan adalah tindakan 

mengaplikasikan pupuk pada tanaman.  

Lindi merupakan cairan hasil penguraian sampah maupun rembesan air yang 

melewati suatu timbunan sampah. Penguraian terjadi karena proses dekomposer 

organisme atau mikroorganisme. Lindi dapat menjadi berbahaya jika tidak dikelola 

dengan baik, lindi dapat mengeluarkan cairan dan bau aromatik yang dapat 

mencemari lingkungan karena konsentrasinya yang tidak merata. Salah satu cara 

mengelola air lindi yaitu dengan memanfaatkannya sebagai Pupuk Organik Cair 

(POC). 

Menurut Eka dkk, 2013 Lindi sendiri merupakan sebuah cairan yang 

dihasilkan akibat adanya degradasi sampah dan mengandung unsur-unsur yang 

bisa menyebabkan pencemaran lingkungan jika tidak diolah sebelum digunakan. 

Limbah yang digunakan untuk memproduksi pupuk ini bisa berasal dari limbah 

rumah tangga, limbah pasar, limbah toko, dan limbah industri (Ayunis, 2015). 

Pupuk organik ini dapat digunakan sebagai alternatif pupuk kimia di bidang 
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pertanian seperti yang dikemukakan Selviana (2019), ada beberapa upaya yang 

dapat dilakukan untuk memenuhi kebutuhan nutrisi tanaman, seperti mengganti 

bahan kimia yang dapat membahayakan tanaman dengan penggunaan 

mikroorganisme organik. 

Daun Kirinyuh (Chromolaena odorata) merupakan tumbuhan semak dalam 

keluarga bunga matahari dan termasuk gulma atau pengganggu bagi tanaman 

utama. Tumbuhan ini berasal dari benua Amerika mulai dari Amerika Utara, Texas 

dan Florida termasuk Meksiko dan Karibia, serta telah dikenal luas di benua Afrika 

Barat, Asia dan sebagian daerah di Australia (Chakraborty, et.al., 2011). 

Limbah buah dapat tercipta karena pada umumnya buah hanya di konsumsi 

bagian dagingnya saja lalu menyisakan bagian kulit atau biji dan menyisihkan buah 

yang busuk, selain itu limbah buah juga tercipta karena terjadinya pembusukkan 

akibat organisme atau mikroorganisme yang bersemayam di dalamnya. Hal 

tersebut terjadi karena kurangnya kesadaran masyarakat akan manfaat yang 

terdapat pada limbah buah, limbah buah dapat digunakan sebagai bahan untuk 

pembuatan Pupuk Organik Cair (POC) yang sangat bermanfaat untuk para petani 

yang mencari solusi untuk pupuk alternatif. 

Larva (Hermetia illucens) merupakan hasil metamorfosis lalat tentara hitam 

fase kedua setelah fase telur dan sebelum fase pupa. Larva ini umumnya sering 

dikenal dengan sebutan maggot Black Soldier Fly (BSF). Larva ini asli dari Amerika 

yang beriklim tropis, subtropis, dan hangat, tetapi telah tersebar luas di daerah 

beriklim tropis dan wilayah beriklim sedang di seluruh dunia (Diener dkk., 2011). 

Minat penelitian dan pengembangan budidaya pada spesies ini baru muncul 

setelah ditemukan fakta bahwa Hermetia illucens mamapu menguraiakan 

sejumlah besar limbah organik dan jumlah produk sampingannya yang 
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berkontribusi terhadap penyelesaian masalah seperti pupuk kandang dan jenis 

limbah organik lainnya (Nguyen dkk., 2015). 

Larva (Hermetia illucens) memiliki keunggulan kemampuannya dalam 

merombak bahan organik (Sastro, 2016). Kemampuan larva BSF dalam 

mereduksi sampah organik hingga mencapai 70% (Dortmans, 2015), 44- 94% 

(Bonso, 2013) dan 44-56% (Alvarez, 2012). Lebih lanjut dilaporkan bahwa larva 

BSF dapat mendegradasi sampah organik menjadi nutrisi untuk pertumbuhannya 

dan dapat mengkonversi sampah organik menjadi kompos dengan kandungan 

penyubur yang tinggi (Popa dan Green, 2012). Klammsteiner et al. (2020), 

melaporkan bahwa valorisasi limbah organik oleh larva serangga menghasilkan 

frass sebagai produk samping dan dapat berfungsi sebagai sumber hara tanah 

dan tidak mengganggu kesehatan tanah. 

Penelitian ini bertujuan untuk menghitung lama waktu pembuatan pupuk lindi 

daun kirinyuh, mengukur volume lindi yang dihasilkan, dan menguji unsur hara N, 

P, K, pH dan C-organik apakah sesuai dengan Standar Nasional Indonesia (SNI) 

19-7030-2004. 

Hasil yang diharapakan dapat memberikan informasi kepada pembaca untuk 

memanfaatkan larva (Hermetia illucens) sebagai decomposer dalam pembuatan 

pupuk. 
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